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ABSTAK 
 

 
Atiatul Wahida, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 05 April 2023. 

Perbandingan Ekstrak Kasar Etanol dengan Fraksi Kulit Batang Kayu Manis 

(Cinnamomum burmannii) terhadap Daya Hambat Staphylococcus aureus dan 

Eschericia coli. 

Pembimbing I: Rio Risandiansyah, Pembimbing II: Yoyon Arif Martino. 

 

 

Pendahuluan: Masalah kesehatan akibat infeksi bakteri yang meningkat dapat 

ditangani dengan mengembangkan antibakteri baru berbasis herbal. Kulit batang 

kayu manis (Cinnamomum burmannii) terbukti menghambat bakteri Gram negatif 

maupun positif pada dosis optimum 200×103 ppm. Aktivitas antibakterinya 

diperantarai oleh kandungan metabolit sekunder yang dapat diisolasi melalui proses 

ekstraksi dan fraksinasi, namun belum diketahui metabolit sekunder dan fraksi 

mana yang paling baik menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental in vitro yang yang 

membandingkan zona hambat pada ekstrak kasar etanol, fraksi n-Heksana, fraksi 

etil asetat, dan fraksi air kulit batang C. burmanni dosis 200×103 ppm pada bakteri 

S. aureus dan E. coli. Ekstraksi menggunakan metode maserasi kinetik dengan 

pelarut etanol 96% dan fraksinasi sesuai urutan kepolaran pelarutnya. Ekstraksi dan 

fraksinasi di uji metabolit sekundernya dengan skrining fitokimia secara kualitatif. 

Uji aktivitas antibakteri dinilai menggunakan metode difusi cakram dari Kirby and 

Baurer. Hasil zona hambat yang tebentuk dibandingkan dan di uji analisa Post-hoc 

Kruskall Wallis dan uji korelasi menggunakan Post-hoc pairwise Wilcoxon test 

dengan p<0,05 dianggap signifikan. 

 

Hasil: Skrining fitokimia didapatkan metabolit sekunder pada ekstrak kasar etanol, 

fraksi air, dan fraksi etil asetat yaitu fenol, triterpenoid, dan alkaloid. Pada fraksi n-

Heksana yaitu triterpenoid dan alkaloid. Zona hambat pada S.aureus secara 

berturut-turut 0,00±0,00 mm (p<0,05); 10,44±1,91 mm (p<0,05); 8,58±0,58 mm 

(p<0,05); dan 10,7±0,59 mm (p<0,05), sedangkan pada E. coli secara berturut-turut 

0,00±0,00 mm (p<0,05); 13,55±5,55 mm (p<0,05); 22,06±1,61 mm (p<0,05); dan 

0.00±0,00 mm. Hasil uji korelasi Post-hoc pairwise Wilcoxon test menunjukkan 

hasil yang signifikan (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

penghambatan bakteri dipengaruhi oleh mekanisme antibakteri yang terdapat pada 

metabolit sekundernya. 

 

Kesimpulan: Proses ekstraksi dan fraksinasi menghasilkan metabolit sekunder 

yang berbeda. Fraksi air memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi pada S.aureus 

dan fraksi etil asetat memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi pada E. coli. 
 

 

Kata Kunci: Cinnamomum burmannii, Ekstrak kasar etanol, Fraksinasi, Zona 

hambat, Antibakteri 
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ABSTRACT 
 

 

Atiatul Wahida, Faculty of Medicine, University of Islamic Malang, 05 April 

2023. Comparison of Crude Ethanol Extract and Fraction of Cinnamon Bark 

(Cinnamomum burmannii) on the Inhibition of Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli. Supervirsor I: Rio Risandiansyah, Supervisor II: Yoyon Arif 

Martino. 

 

 

Introduction: Health problems due to increased bacterial infections can be 

addressed by developing new herbal-based antibacterials. Cinnamon bark 

(Cinnamomum burmannii) was shown to inhibit Gram-negative and positive 

bacteria at an optimum dose of 200×103 ppm. Its antibacterial activity is mediated 

by secondary metabolites that can be isolated through extraction and fractionation 

processes, but it is not yet known which secondary metabolites and fractions best 

inhibit Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. 

 

Methods: This study is an in vitro experimental study that compares the inhibition 

zone of ethanol crude extract, n-Hexane fraction, ethyl acetate fraction, and water 

fraction of C. burmanni bark at a dose of 200×103 ppm on S. aureus and E. coli 

bacteria. Extraction using kinetic maceration method with 96% ethanol solvent and 

fractionation in order of solvent polarity. Extraction and fractionation were tested 

for secondary metabolites by qualitative phytochemical screening. Antibacterial 

activity test was assessed using Kirby and Baurer's disc diffusion method. The 

results of the inhibition zone formed were compared and tested using Post-hoc 

Kruskall Wallis analysis and correlation test using Post-hoc pairwise Wilcoxon test 

with p < 0.05 considered significant. 

 

Results: Phytochemical screening obtained secondary metabolites in ethanol crude 

extract, water fraction, and ethyl acetate fraction, namely phenols, triterpenoids, 

and alkaloids. In the n-Hexane fraction, triterpenoids and alkaloids. The zone of 

inhibition in S. aureus was 0.00 ± 0.00 mm (p < 0.05); 10.44 ± 1.91 mm (p < 0.05); 

8.58 ± 0.58 mm (p < 0.05); and 10.7 ± 0.59 mm (p < 0.05), respectively, while in 

E. coli was 0.00 ± 0.00 ± 0.59 mm (p < 0.05). coli were 0.00±0.00 mm (p < 0.05); 

13.55±5.55 mm (p < 0.05); 22.06±1.61 mm (p < 0.05); and 0.00±0.00 mm, 

respectively. Post-hoc pairwise Wilcoxon correlation test results showed significant 

results (p < 0.05). This indicates that the ability to inhibit bacteria is influenced by 

the antibacterial mechanism contained in the secondary metabolites. 

 

Conclusion: The extraction and fractionation process produced different secondary 

metabolites. Ethyl acetate fraction of C. burmannii bark had the highest antibacterial 

activity on E. coli and Water fraction C. burmannii bark had the highest 

antibacterial activity on S. aureus. 

 

Keywords: Cinnamommum burmannii, Crude Ethanol Extract, Fractionation, Zone 

of Inhibition, Antibacterial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Masalah kesehatan yang masih menjadi fokus utama indonesia adalah 

infeksi bakteri (CDC, 2021). Kasus infeksi yang masih tinggi yaitu pneumonia 

didapatkan 886.030 kasus dan diare sebanyak 879.596 kasus, salah satu patogen 

penyebabnya Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Kemenkes RI, 2021). 

Secara umum infeksi bakteri dapat diobati menggunakan antibiotik dengan cara 

membunuh atau mencegah perkembangan dan penyebaran bakteri patogen 

(Kemenkes RI, 2018). Antibiotik yang tidak digunakan secara bijak akan 

menyebabkan resistensi dan terapi antibiotik semakin terbatas. Permasalahan ini 

dapat ditangani dengan mengembangkan obat baru berbasis herbal melalui 

pendekatan penelitian-penelitian farmakologi (WHO, 2015). Obat herbal menjadi 

pilihan karena memiliki efek samping minimal, dapat digunakan dalam jangka 

panjang, harga terjangkau, dan mudah ditemukan (Abubakar, 2020). 

Kekayaan sumber daya alam Indonesia yang melimpah, seperti rempah-

rempah dan hasil bumi berperan penting dalam kebutuhan sehari-hari (KLHK RI, 

2021). Kayu manis (Cinnamomum burmannii) terutama bagian kulit batangnya 

sebagai bahan makanan, penghangat tubuh dan pengobatan karena memiliki bau 

yang khas, rasa manis, dan sedikit pedas (Arumningtyas, 2016). Dalam dunia 

kesehatan C. burmannii dapat memberikan efek karminatif, spasmolitik, dan 

antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen (BPOM RI, 2009). Pada dasarnya 

antibakteri menghambat bakteri pada beberapa komponen seperti menganggu 

sintesa dinding sel, membran sel, metabolisme, sintesa protein dan enzim-enzim 

esensial  bakteri (Kemenkes RI, 2018). 
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Liang dkk (2019) melaporkan bahwa uji aktivitas antibakteri pada lima 

bakteri patogen menggunakan ekstrak etanol kulit batang C. burmannii terbukti 

dapat menghambat bakteri. Pada penelitian Roswita (2021) dilakukan uji antibakteri 

Salmonella typhi pada fraksi n-heksana, etil asetat, dan etanol membuktikan bahwa 

kulit batang C. burmannii dapat digunakan sebagai antibakteri yang ditandai dengan 

munculnya daya hambat sedang hingga kuat. Kemudian pada penelitian uji 

pencarian konsentrasi antibakteri S. aureus dan E. coli terbaik pada ekstrak etanol 

diperoleh daya hambat optimum pada konsentrasi 200×103 ppm (Angelica, 2013). 

Potensi aktivitas kulit batang C. burmannii sebagai antibakteri diperantarai 

oleh beberapa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, terpenoid, dan fenolik (Roswita, 

2021). Senyawa alkaloid dan terpenoid dapat mengganggu permeabilitas membran 

sel bakteri yang meyebabkan kematian sel (Roswita, 2021). Sedangkan senyawa 

fenolik (golongan flavonoid dan fenilpropanoid) akan menghambat asetil-KoA 

karboksilase bakteri dan peptidoglikan sel bakteri (Roswita, 2021). Senyawa aktif 

turunan fenilpropanoid yaitu sinamaldehida, merupakan konstituen utama pada 

kulit batang C. burmannii yang dapat menghambat bakteri dengan menghambat 

sintesis dinding sel bakteri, dimana komponen ini dapat ditarik oleh pelarut yang 

relatif polar (Rivai et al., 2017). 

Secara umum, kegunaan obat herbal bergantung oleh bahan aktif atau 

metabolit sekunder yang dimiliki. Pemisahkan golongan metabolit sekunder 

biasanya menggunakan metode fraksinasi. Fraksinasi adalah proses pemisahan 

ekstrak yang masih memiliki kandungan metabolit sekunder yang kompleks 

menjadi berbagai fraksi. Pada setiap fraksi terdiri dari sejumlah senyawa tertentu 

yang akan terisolasi berdasarkan kepolarannya. Pelarut yang digunakan sesuai 
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dengan urutan peningkatan kepolarannya, mulai dari pelarut n-Heksana, dengan 

kepolaran terendah hingga pelarut air dengan kepolaran tertinggi. n-Heksana adalah 

pelarut non polar dengan polaritas 0.009 yang tergolong dalam senyawa 

hidrokarbon alkana dengan rumus C6H14 yang tak berwarna, dan aroma sedikit 

menyengat (Abubakar, 2020).  

Pada beberapa penelitian herbal lain menunjukkan bahwa aktivitas 

antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum terbaik terdapat pada fraksi 

dibandingkan ekstrak kasar, hal ini diduga karena terdapat kerja yang antagonis 

antar senyawa aktif sehingga kerjanya tidak sinergis sebagai antibakteri (Marliana, 

2011). Akan tetapi, penelitian mengenai efektivitas antibakteri pada ekstrak kasar 

dan fraksi kulit kayu manis serta pencarian senyawa metabolit sekunder telah 

banyak dilakukan, namun masih belum diketahui metabolit sekunder dan fraksi 

mana yang berpotensi sebagai antibakteri paling baik. 

 Maka dari itu, peneliti akan melakukan ekstraksi dan fraksinasi dimulai 

dengan tingkat kepolaran paling rendah yaitu n-heksana, etil asetat, hingga paling 

tinggi yaitu air pada kulit batang C. burmannii. Hasil tersebut akan dilakukan uji 

fitokimia kualitatif dan membandingkan potensi antibakteri pada ekstrak kasar dan 

fraksi kulit batang kayu manis dengan mengamati zona hambat / Zone of Inhibiton 

(ZOI) di sekitar cakram yang telah di inokulasi dengan bakteri S. aureus (Gram 

positif) dan E. coli (Gram negatif).  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apakah kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kasar 

etanol, fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air pada kulit batang 

C. burmannii? 

2. Apakah ZOI yang terbentuk pada ekstrak kasar etanol, fraksi n-Heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air kulit batang C. burmannii berbeda signifikan 

terhadap S. aureus? 

3. Apakah ZOI yang terbentuk pada ekstrak kasar etanol, fraksi n-Heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air kulit batang C. burmannii berbeda signifikan 

terhadap E. coli? 

4. Apakah terdapat perbedaan sensitifitas aktivitas antibakteri kulit batang C. 

burmannii yang terbentuk pada S. aureus dibandingkan E. coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kasar etanol, 

fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air pada kulit batang C. 

burmannii. 

2. Mengetahui signifikansi ZOI yang terbentuk pada ekstrak kasar etanol, 

fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air kulit batang C. burmannii 

terhadap S. aureus dan E. coli. 

3. Mengetahui signifikansi ZOI yang terbentuk pada ekstrak kasar etanol, 

fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air kulit batang C. burmannii 

terhadap S. aureus dan E. coli. 

4. Mengetahui perbedaan sensitifitas aktivitas antibakteri kulit batang C. 

burmannii yang terbentuk pada S. aureus dibandingkan E. coli.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan ilmu 

pengetahuan ilmiah lebih lanjut mengenai fraksi atau jenis senyawa aktif 

dari kulit batang C. burmannii yang digunakan sebagai terapi pengobatan 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi studi awal dari 

kulit batang C. burmannii untuk digunakan terapi komparatif yang 

berpotensi besar dalam aktivitas antibakteri pada Gram negatif maupun 

positif. 
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BAB VII 

KESIMPULAN 
 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Skrining fitokimia didapatkan metabolit sekunder pada ekstrak kasar etanol, 

fraksi air, dan fraksi etil asetat yaitu fenol, triterpenoid, dan alkaloid. Pada 

fraksi n-Heksana yaitu triterpenoid dan alkaloid.  

2. Kemampuan daya hambat kulit batang C. burmanni terhadap S. aureus dari 

yang paling tinggi hingga rendah yaitu fraksi air, fraksi n-Heksana, fraksi etil 

asetat, lalu ekstrak kasar etanol. 

3. Kemampuan daya hambat kulit batang C. burmanni terhadap E. coli dari yang 

paling tinggi hingga rendah yaitu fraksi etil asetat, fraksi n-Heksana, fraksi air, 

lalu ekstrak kasar etanol. 

4. Aktivitas antibakteri kulit batang C. burmannii lebih sensitif terhadap E. coli 

dibandingkan dengan S. aureus.  

7.2 Saran 

Adapun saran untuk mengembangkan dan meningkatkan penelitian selanjutnya 

adalah:  

1. Melakukan ekstraksi menggunakan metode suhu paling optimal dan pelarut 

yang lebih polar untuk mendapatkan konsentrasi senyawa flavonoid pada kulit 

batang C. burmannii. 

2. Melakukan subfraksinasi pada fraksi etil asetat dan fraksi air kulit batang C. 

burmannii untuk mengisolasi senyawa aktif dari setiap metabolit sekunder. 
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3. Meningkatkan konsentrasi dari senyawa aktif kulit batang C. burmannii dengan 

mengoptimalkan pada proses fraksinasi agar didapatkan metabolit sekunder 

flavonoid. 

4. Melakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibakteri kulit batang C. 

burmannii terhadap bakteri patogen lainnya sehingga diketahui potensi dalam 

mengatasi permasalahan infeksi bakteri dalam spektrum yang lebih luas. 
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